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Abstrak 

Jumlah produksi air di PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1 belum memenuhi jumlah 

kebutuhan air pelanggan di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan air pelanggan di wilayah PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Jumlah 

populasi penelitian sebanyak 13.703 pelanggan dan jumlah sampel 97 dengan menggunakan 

perhitungan rumus infinite population menurut Rao purba dalam jurnal Mahardi.et.al. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat air mati pada saat jam pemakaian, 

gangguan teknis pada saat pendistribusian air , dan jumlah air yang belum mencukupi. Jumlah 

sumber air sudah memenuhi namun jumlah kapasitas produksi belum mamapu memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Debit air yang di produksi belum mencukupi kebutuhan air pelanggan. 

Sebanyak 77 % pelanggan telah memenuhi kategori baik dalam perilaku penggunaan air. 

Pada penelitian ini perlu adanya pemeliharaan mata air yang sudah ada, penambahan 

kapasitas produksi dan pemeliharaan pipa distribusi sehingga dapat mengurangi analisis 

kehilangan air yang di alami oleh PDAM Lawu Tirta Magetan. 
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       Sumber daya air adalah sumber daya berupa 

air yang berguna atau potensial bagi manusia. 

Kegunaan air meliputi penggunaan di bidang 

pertanian, industri, rumah tangga, rekreasi, dan 

aktivitas lingkungan. Sangat jelas terlihat bahwa 

seluruh manusia membutuhkan air. 97% air di 

bumi adalah air asin, dan hanya 3% berupa air 

tawar yang lebih dari 2 per tiga bagiannya berada 

dalam bentuk es di glasier dan es kutub. Air tawar 

yang tidak membeku dapat ditemukan terutama di 

dalam tanah berupa air tanah, dan hanya sebagian 

kecil berada di atas permukaan tanah dan di udara. 

Air bersih adalah air tawar yang sudah siap 

dikonsumsi oleh masyarakat luas, dan tidak 

mempunyai dampak negatif  bagi kesehatan 

masyarakat. Sebagai kebutuhan vital bagi 

masyarakat, air bersih harus selalu tersedia guna 

mempertahankan kelangsungan hidupnya.(Hendra 

Hafid Fathoy, 2012). 

       Menurut data yang di sampaikan Prigi 

Arisandi, jumlah kebutuhan air di pulau jawa untuk 

tahun 2020 adalah  441.000.000.000. 𝑚3 , namun 

persediaan air di pulau jawa sekitar 

253.000.000.000 𝑚3. Sementara itu di wilayah 

jawa timur jumlah ketersediaan air adalah 1750 

𝑚3 dengan standar minimum adalah 2000 𝑚3. 

Berdasarkan data di atas jumlah ketersediaan air 

minum lebih besar dari jumlah ketersediaan air. 

Oleh karena itu masyarakat sebaiknya harus lebih 

bijak dalam merawat dan melestarikan sumber air 

sehingga masyarakat dapat memanfatkan dengan 

lebih optimal. 

       Salah satu penyedia sumber air bersih di 

Indonesia yang menyediakan pelayanan air bersih 

pendistribusian air yaitu Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) yang berada di seluruh pelosok 

daerah di Indonesia. Sesuai dengan UU No 32 

Tahun 2004 bahwa tanggung jawab perencanaan, 

konstruksi, dan operasi serta pemeliharaan 

prasarana dan sarana air minum berada di tangan 

pemerintah Kota/ Kabupaten. Perusahaan Daerah 

Air Minum mempunyai fungsi pokok memberikan 

pelayanan umum kepada masyarakat, di samping 

harus dapat membiayai perusahaan itu sendiri serta 

mengembangankan tingkat pelayanan dan juga 

memberikan sumbangan . 

       Wilayah kabupaten Magetan merupakan salah 

satu kabupaten yang termasuk dalam provinsi Jawa 

Timur di mana untuk pengelolaan air minum di 

wilayah kerja kabupaten Magetan di kelola oleh 

PDAM Lawu Tirta . PDAM Magetan atau yang 

juga di sebut sebagai PDAM Lawu Tirta terletak di 

Jalan Tripandita No.5 Kabupaten Magetan.  

       Berdasarkan data yang di ambil kurung waktu 

2015, 2016, 2017, 2018 , dan 2019 oleh BPPS 

Kabupaten Magetan tedapat peningkatan jumlah 

pelanggan air minum PDAM Lawu Tirta 

Magetan . Pada tahun 2015 jumlah 

pelanggan yang di layani adalah 63.895, 

Pada Tahun 2016 jumlah pelanggan yang di 

layani adalah 63.978 pelanggan, Pada 

Tahun 2017 jumlah pelanggan yang di 

layani adalah 65.149 pelanggan , Pada 

Tahun 2018 jumlah pelanggan yang dilayani 

adalah 70.382 pelanggan , Pada Tahun 2019 

jumlah pelanggan yang di layani adalah 

70.131 pelanggan.  

       Untuk wilayah perkotaan magetan di 

layani oleh PDAM Lawu Tirta Cabang 1 

dengan lingkup wilayah meliputi Ds. 

Widorokandang, Kel. Magetan, Ds. Candi 

Rejo, Ds. Kalang, Kel. Selosari, Kel. 

Tawanganom, Kel. Mangkujayan, Kel. 

Kepolorejo, Ds. Purwosari, Ds. Baron, Ds. 

Tambakrejo Jumlah pelanggan yang 

dilayani ada 13.703 Pelanggan dengan 

kategori (SR) dan 28 pelanggan dengan 

kategori (KU).  Dalam pelayanan air kepada 

pelanggan , Cabang 1 PDAM Lawu Tirta 

Magetan membagi daerah operasi menjadi 5 

sektor.Sedangkan dalam memenuhi 

kebutuhan air pelanggan PDAM Lawu Tirta 

Cabang 1 Magetan dibantu 6 sumber mata 

air.   

       Berdasarkan data dari PDAM Lawu 

Tirta Cabang 1 Magetan jumlah pemakaian 

oleh pelanggan sebesar  2.028.000 Lt lebih 

besar dari pada jumlah produksi dan 

distribusi sebesar 192,52 Lt. Selain itu 

terjadinya kendala teknis dalam 

pendistribusian air PDAM Lawu Tirta 

kepada pelanggan di wilayah perkotaan 

khusus nya wilayah Cabang 1 PDAM Lawu 

Tirta Kab. Magetan menyebabkan jam 

pemakaian air tergganggu. Berdasarkan data 

pengaduan pelanggan Cabang 1 PDAM 

Lawu Tirta Kabupaten Magetan terdapat 

144 pelanggan yang mengalami gangguan 

distribusi air di antaranya:  

1. Pelanggan yang mengalami pipa bocor 

sebanyak 82 orang  

2. Pelanggan yang mengalami kematian 

aliran air sebanyak 31 orang  

3. Pelanggan yang mengalami gangguan 

air kecil sebanyak 30 orang 

4. Pelanggan yang mengalami 

pemindahan tapping sebanyak 1 orang 
Tujuan Umum 

Mengetahui faktor – faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan air pelanggan di 

wilayah Cabang 1 PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan. 



 

Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi faktor-faktor resiko seperti : 

air mati pada jam pemakian, gangguan teknis, 

dan jumlah air yang tidak tercukupi yang 

mempengaharui kebutuhan air yang terjadi di 

wilayah Cabang 1 PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

b. Mengidentifikasi jumlah sumber yang 

melayani pelanggan wilayah Cabang 1 di 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan  

c. Menghitung debit air pada sumber yang 

melayani pelanggan wilayah Cabang 1 di 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

d. Mengukur Tekanan air di tiap titik wilayah 

Cabang 1 di PDAM Lawu Tirta Kabupaten 

Magetan  

e. Mengidentifikasi jenis pipa yang di gunakan 

oleh PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan  

f. Menghitung Kapasitas Bak Penampung di 

wilayah Cabang 1 di PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

g. Menilai Perilaku Pelanggan dalam 

penggunaan air di wilayah Cabang 1 di 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

h. Menghitung Besar Volume penggunaan air 

per kapita oleh masing masing pelanggan di 

wilayah Cabang 1 PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

i. Menganalisis faktor faktor yang dapat 

menpengaruhi tingkat akses kebutuhan air 

minum pada pelanggan di wilayah perkotaan 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 

 

Manfaat  

a. Bagi Instansi dan Dinas Terkait 

Hasil penelitian dapat di gunakan sebagai 

rekomendasi untuk program atau kebijakan 

dan diaplikasikan pada masyarakat . 

b. Bagi Masyarakat Pelanggan 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

pelanggan dalam menggunakan air dari 

PDAM Lawu Tirta Kab. Magetan , Sehingga 

pada saat jam pemakaian dapat mendapat 

suplai air yang cukup 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta kemampuan berfikir mengenai 

penerapan teori yang telah di dapat dari mata 

kuliah yang telah di terima ke dalam 

penelitian yang sebenarnya. 

Hasil 

1. Identifikasi Faktor- Faktor Resiko Yang 

Mengganggu Pendistribusian air kepada 

Pelanggan di Wilayah Pelayanan Cabang 

I. 

1. Air Mati Pada Saat Jam Pemakaian 

      Berdasarkan data yang diperoleh 
dari PDAM Lawu Tirta Magetan 

Cabang 1 menyebutkan bahwa 

seringnya terjadi air mati pada saat jam 

pemakaian pukul 08.00 – 16.00 WIB. 

Hal ini di sebabkan oleh pemakaian air 

secara serentak oleh pelanggan pada 

wilayah pelayanan PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1. Hal ini berdasarkan 

data  pada tahun 2018 jumlah debit 

yang di produksi adalah 186.64 l/dt, 

pada tahun 2019 jumlah debit yang di 

produksi adalah 186.14 l/dt, pada tahun 

2020 jumlah debit yang di produksi 

adalah 179.90 l/dt. Sedangkan 

kebutuhan pelanggan yang perlu di 

cukupi pada tahun 2018 adalah 377.11 

l/dt. tahun 2019 adalah 606.94 l/dt, dan 

tahun 2020 adalah 362.55 l/dt. 

Berdasrakan data di atas menyebutkan 

bahwa debit yang di produksi oleh 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1 

masih belum mencukupi kebutuhan 

pelanggan sedangkan kebutuhan 

pelanggan yang dilayani oleh PDAM 

Lawu Tirta Magetan Cabang 1 semakin 

meningkat setiap tahunnya. 

 

2. Gangguan Teknis Pada Saat 

Pendistribusian Air 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jumlah Air Yang Tidak Mencukupi 
      Berdasarkan data yang di diperoleh 

dari PDAM Lawu Tirta Magetan 

Cabang I Tahun 2018 jumlah 

pelanggan yang di layani sebanyak 

13.541 SR dan 31 KU, Tahun 2019 



jumlah pelanggan yang di layani sebanyak 

13.683 SR dan 31 KU, Tahun 2020 jumlah 

pelanggan yang di layani sebanyak 13.747 SR 

dan 27 KU. Kebutuhan air pelanggan yang 

harus tercukupi tahun 2018 sebanyak 377.11 

l/dt, tahun 2019 sebanyak 606.94 l/dt, dan 

tahun 2020 sebanyak 362.55 l/dt. Sedangkan 

untuk kapasitas distribusi pada tahun 2018 

sebanyak 186.64 L/dt, Tahun 2019 sebanyak 

186.14 L/dt, dan Tahun 2020 sebanyak 

179.90 L/dt. Berdasarkan data di atas 

menunjukkan bahwa kebutuhan pelanggan 

setiap tahunnya ada peningkatan dengan di 

barengi oleh pertambahan jumlah pelanggan 

tiap tahunya. Sedangkan jumlah produksi 

debit setiap tahunnya mengalami penurunan. 

 

2. Mengidentifikasi Jumlah Sumber Mata 

Air Yang Melayani Pelanggan Wilayah 

Kerja PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 

I 

 
 

3. Data Jumlah Debit Air Pada Sumber 

Mata Air Yang Melayani Pelanggan 

Wilayah Cabang I PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

 

 

 

 

 

 

 

4. Data Tekanan Air Pada Sumber 

Mata Air Yang Melayani 

Pelanggan Wilayah Cabang I 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten 

Magetan 

 

 

 



 

 

5. Data Jenis Pipa Yang Di Gunakan 

Untuk Melakukan Distribusi Air Pada 

Pelanggan Di Wilayah Cabang I PDAM 

Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

 
 

6. Data Kapasitas Bak Penampung di 

wilayah Cabang 1 di PDAM Lawu 

Tirta Kabupaten Magetan 

 
 

7. Data Perilaku Pelanggan dalam 

penggunaan air di wilayah 

Cabang 1 di PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

 

 

 

 



8. Data Besar Volume penggunaan air 

per kapita oleh masing masing 

pelanggan di wilayah Cabang 1 PDAM 

Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

 
 

 
 

 
 

 

 

Pembahasan  

A.  Faktor- Faktor Resiko Yang 

Mengganggu Pendistribusian air 

kepada Pelanggan di Wilayah 

Pelayanan Cabang I. 

Faktor – faktor resiko yang 

memggangu pendistribusian air kepada 

pelanggan di wilayah pelayanan 

cabang I adalah sebagai berikut : 
1. Air Mati Pada Saat Jam Pemakaian 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisa menyebutkan bahwa 

matinya air pada saat jam puncak 

pemakaian pada pukul 08.00 – 

16.00 WIB di akibatkan oleh belum 

tercukupinya debit air yang di 

produksi oleh PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1 dan tingginya 

kebutuhan pelanggan terhadap 

pemakaian air pada kehidupan 

sehari hari.  

Berdasarkan keterangan di atas 

penyebab terjadinya air mati pada 

saat jam pemakaian adalah karena 

jumlah produksi air mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Selain 

itu kebutuhan konsumsi air oleh 

pelanggan setiap tahun mengalami 

kenaikan. Kenaikan kebutuhan 

konsumsi air di pengaharui oleh 

bertmbahnya jumlah pelanggan 

yang di layani. Selain itu pemakaian 

air oleh pelanggan secara 



bersamaan pada jam di atas menyebabkan 

belum maksimal nya aliran distribusi air 

tehadap pelanggan. Hal tersebutlah yang 

menyebabkan terjadinya air mati pada saat 

jam pemakaian oleh pelanggan.     

       Hasil ini selaras dengan penelitian 

dimana faktor jam puncak di pengaharui 

oleh jumlah penduduk dan tingkat 

kehilangan air (Prasasti & Samudro, 

2018). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian jenis lainya yang menyatakan 

meningkatnya pemenuhan kebutuhan air 

juga bisa dibarengi dengan upaya 

pengembangan jaringan distribusi air, 

sehingga diperlukan data berupa 

pemakaian air pada jam-jam puncak (peak 

hour) dan pada hari-hari tertentu-tertentu 

(maximum day) ( Syahputra, 2018). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian jenis lainya yang menyatakan 

semakin berkembangnya jaringan PAM, 

maka faktor lain yang akan muncul yaitu 

kehilangan air, agar pemenuhan kebutuhan 

air bisa maksimal, maka hal yang bisa 

dilakukan adalah meminimalkan tingkat 

kehilangan air ( Saparina, 2017). 

       Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu di ambil 

adalah dengan penggunaan sistem buka 

tutup jaringan pipa distribusi. Dengan 

adanya sistem buka tutup jaringan pipa 

distribusi pelanggan dapat memenuhi 

kebutuhan air meskipun belum mampu 

terlayani selama 24 jam. Selain itu 

pelanggan dapat memanfaatkan bak 

penampung untuk menampung air pada 

saar sistem buka tutup sudah di terapkan. 

Dengan pemanfaatan bak penampung 

pelanggan tidak perlu khawatir akan 

kekurangan pasokan air untuk mencukupi 

kebutuhan. 

2. Gangguan Teknis Pada Saat 

Pendistribusian Air 

Berdasarkan data sekunder dari pihak 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang I 

sesuai dengan tabel IV.1 menyebutkan 

bahwa pada tahun 2018 terdapat jumlah 

laporan perbaikan sebanyak 36 dengan 

rincian 15 perbaikan pipa distribusi , 20 

perbaikan pipa dinas, dan 1 pemasangan 

pipa. Pada tahun 2019 terdapat jumlah 

laporan perbaikan sebanyak 51 dengan 

rincian 51 perbaikan pipa distribusi. Pada 

tahun 2020 terdapat jumlah laporan 

perbaikan sebanyak 36 dengan rincian 36 

perbaikan pipa distribusi.  

       Berdasarkan keterangan di atas 

penyebab dari gangguan teknis pada 

saat pendistribusian air adalah 

bocornya pipa karena termakan oleh 

usia pemakaian dan faktor human 

error yang di akibatkan oleh 

pelanggan pada saat pemakaian air. 

Faktor human error yang di 

akibatkan oleh pelanggan pada saat 

pemakaian air adalah pemakaian 

selama 24 jam, penambahan 

tekanan pada meteran air sehingga 

menyebabkan tekanan air menjadi 

tinggi, dan terjadinya kecelakaan 

yang mengakibatkan rusaknya pipa 

atau perlatan pendistribusian air 

seperti tertabraknya meteran air 

oleh kendaraan, terlindasnya pipa 

yang tidak di tanam di tanah oleh 

kendaraan, dan pecahnya pipa 

karena tersangkut oleh akar 

tanaman yang hayut terbawa debit 

air.  Hal tersebut yang 

mengakibatkan terganggunya 

pendistribusian air kepada 

pelanggan. 

       Hal ini selaras dengan 

penelitian di kota surabaya utara 

tingkat kesulitan mendapatkan air 

bersih 20,2% karena adanya 

gangguan teknis, seperti 

pemberhentian saluran air karena 

penggantian pipa rusak (hidayah, 

2019). Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian jenis lainya yang 

menyatakan Kehilangan Fisik 

(Physical Losses) Kehilangan air 

fisik dari sistem bertekanan dan 

tanki penyimpanan perusahaan air 

minum, hingga pemanfaatan oleh 

pelanggan (Mu’min, 2020). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian jenis lainya yang 

menyatakan dalam sistem-sistem 

bermeter, ini merupakan meter 

pelanggan sementara dalam situasi 

tidak bermeter ini merupakan titik 

penggunaan pertama (stop 

keran/keran) di dalam properti. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian jenis lainya yang 

menyatakan Kebocoran fisik adalah 

kebocoran yang disebabkan oleh 

bocornya pipa dan perlengkapannya 

(Nugraha, 2010) 



       Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu diambil 

adalah dengan melakukan inspeksi pada 

jaringan distribusi secara berkala dan 

terjadwal. Hal ini dapat meminimalisir 

terjadinya gangguan teknis pada jaringan 

pipa distribusi dan tranmisi. 

3. Jumlah Air Yang Tidak Mencukupi 

       Berdasrakan hasil penelitian dan 

analisa menyebutkan bahwa setiap tahun 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1 

mengalami kenaikan jumlah pelanggan 

yang di layani. Hal ini berakibat pada 

bertambahnya jumlah kebutuhan 

pelanggan yang di layani sementara 

jumlah produksi air mengalami penurunan 

setiap tahunya.  

      Berdasarkan keterangan di atas faktor 

yang mempengaharui jumlah air yang 

tidak mencukupi adalah semakin 

berkuranya kapasitas produksi oleh 

sumber mata air alami dan sumur pompa. 

Hal ini terjadi akibat dari kurang nya 

daerah resapan alami akibat dari 

pemanfaatan daerah resapan sebagai 

infrastruktur sehingga menyebabkan 

proses siklus air terganggu. Selain itu 

faktor kenaikan ekonomi mengakibatkan 

terjadinya peningkatan jumlah pelanggan. 

Sehingga menyebabkan bertambahnya 

kebutuhan dan ketersediaan air semakin 

meningkat.   

       Hal ini selaras dengan penelitian 

tentang pemakaian air yang tinggi 

mengakibatkan kebutuhan akan 

permintaan ketersediaan air bersih terus 

meningkat sedangkan persediaan air 

bersih sendiri di setiap tahun jumlahnya 

terus berkurang seiring dengan banyaknya 

lahan hijau terbuka yang dijadikan 

pemukiman atau bangunan (Putro, Furqon, 

& Wijoyo, 2018). Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian jenis lainya yang 

menyatakan meningkatnya populasi 

penduduk pada lokasi studi (Kota Malang) 

memicu adanya aktivitas-aktivitas baru 

yang berpengaruh pada pola penggunaan 

air yang tersedia, dimana pada akhirnya 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

ketersediaan air bahkan pula dapat 

menimbulkan bencana lingkungan apabila 

daya dukung lingkungan terhadap air telah 

terlampaui (Admadhani, Tunggul, Haji, & 

Susanawati, 2012). 

       Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu di ambil 

adalah dengan menyediakan Ruang 

Terbuka Hijau pada sumber mata air 

dan sumur pompa sebagai daerah 

resapan air. Dengan penyediaan 

daerah resapan air maka akan 

membantu meningkatkan jumlah 

debit air yang di hasilkan oleh 

sumber mata air dan sumur pompa 

sehingga kapasitas produksi yang di 

hasilkan dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Selain itu 

perlu penambah jumlah sumber 

mata  air baru secara bertahap 

dengan mencari sumber mata air 

alami baru dan pembangunan sumur 

pompa air tanah agar dapat 

menambah jumlah kapasitas 

produksi debit mata air sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang setiap tahun 

semakin meningkat. 

B. Jumlah Sumber Mata Air Yang 

Melayani Pelanggan Wilayah Kerja 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 

I 

       Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang I di sebutkan bahwa 

jumlah sumber mata air yang melayani 

11 desa / kelurahan di 2 kecamatan 

berjumlah 5 buah sesuai dengan Tabel 

IV.2. Adapun 5 buah sumber mata air 

yang melayani pelanggan di bagi 

menjadi 2 klasifikasi yaitu : sumber 

mata air murni dan sumur pompa.  

1.   Sumber Mata Air Murni 

      Sumber mata air murni yang di 

gunakan adalah BTA Sidorejo, 

BTA Srogo, BTA Terung, Sumber 

Gangging, Dan Sumber Mudal. 

Sumber mata air tersebut sangat 

potensial dan vital di karenakan 

tidak memperlukan sistem 

pengelolaan air yang rumit dan 

cukup memberikan desinfektan. 

Proses pendistribusian air kepada 

pelanggan cukup sederhana 

dengan mengadalkan gaya 

grafitasi sehingga tidak 

mempersulit proses 

pendistribusian air kepada 

pelanggan di wilayah kerja 

Cabang I.  

       Debit yang di hasilkan oleh 

BTA Sidorejo, BTA Srogo, BTA 

Terung, Suber Gangging, Dan 



Sumber Mudal pada tahun 2018 sebesar 

164.14 l/d, tahun 2019 sebesar 164.14 l/d 

, dan tahun 2020 sebesar 155.7 l/d. 

2. Sumur Pompa 

     Penggunaan air tanah dengan 

bantuan alat sumur pompa memiliki 

tujuan untuk mencukupi ketersediaan 

air pada wilayah kerja PDAM Lawu 

Tirta Magetan Cabang I. Adapun 

jumlah sumur pompa sebanyak 2 

buah, yaitu : Sumur Pompa Barat 

Asabri dan Sumur Pompa Sono 

Purwosari. Dengan adanya 2 sumur 

pompa tersebut dapat membantu 

mencukupi ketersedian air.   

      Debit yang di hasilkan oleh 

Sumur Pompa Barat Asabri dan 

Sumur Pompa Sono Purwosari pada 

tahun 2018 sebesar 22.5 l/d, tahun 

2019 sebesar 22 l/d , dan tahun 2020 

sebesar 23.82 l/d. 

      Hal ini selaras dengan  peraturan 

mentri kesehatan yang menyatakan 

bahwa untuk keperluan sehari – hari 

air dapat diperoleh dari beberapa 

macam sumber sebagai berikut : air 

hujan, air permukaan dan air tanah 

(Depkes RI, 1995). Menurut UU RI 

No.7 Tahun 2004 Tentang Sumber 

Daya Air menyebutkan bahwa air 

adalah semua air yang terdapat pada, 

diatas ataupun dibawah permukaan 

tanah, termasuk dalam pengertian ini 

air permukaan, air tanah, air hujan 

dan air laut yang berada di darat. Air 

permukaan adalah semua air yang 

terdapat pada permukaan tanah. Air 

tanah adalah air yang terdapat dalam 

lapisan tanah atau bantuan dibawah 

permukaan tanah.Sumber air adalah 

tempat atau wadah air alami dan 

buatan yang terdapat pada, diatas 

ataupun dibawah permukaan tanah . 

      Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas, langkah-langkah yang perlu di 

ambil adalah dengan menyediakan 

Ruang Terbuka Hijau pada sumber 

mata air dan sumur pompa sebagai 

daerah resapan air. Hal ini sesuai 

dengan Permen PU No.5 Tahun 2008 

ruang terbuka hijau terletak pada 

garis sepadan yang di tetapkan 

sekurang-kurangnya 200m di sekitar 

mata air. Dengan penyediaan daerah 

resapan air maka akan membantu 

meningkatkan jumlah debit air yang 

di hasilkan oleh sumber mata 

air dan sumur pompa sehingga 

kapasitas produksi yang di 

hasilkan dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Untuk 

jenis tanaman yang di 

rekomendasikan adalah 

tanaman bambu karena pada 

batang pohon bambu bersifat 

kapiler yang berfungsi 

menghisap dan menampung 

air. Sehingga air yang di serap 

oleh pohon bambu dapat di 

serap oleh tanah. Selain itu 

perlu adanya kegiatan 

perawatan pada daerah sekitar 

sumber mata air dan sumur 

pompa agar debit air yang di 

hasilkan sesuai dengan syarat 

air bersih yang diatur pada 

Permenkes RI 

No.492/MENKES/PER/IV/20

10. 

C. Debit Air Pada Sumber Mata Air 

Yang Melayani Pelanggan Wilayah 

Cabang I PDAM Lawu Tirta 

Kabupaten Magetan 

      Berdasarkan data sekunder dari 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang I 

di dapatkan hasil debit air berikut : 

1. Berdasarkan tabel IV.3 di dapatkan 

hasil yaitu jumlah total debit air  

yang di distribusikan kepada 

pelangan sebesar 186.64 l/dt dan 

kebutuhan pelanggan per hari 

sebesar 377.11 l/dt .   

2. Berdasarkan tabel IV.4 di dapatkan 

yaitu jumlah total debit air yang di 

distribusikan kepada pelangan 

sebesar 186.14 l/dt dan kebutuhan 

pelanggan per hari sebesar 606.94 

l/dt.  

3. Berdasarkan tabel IV.5 di dapatkan 

hasil yaitu jumlah total debit air 

yang di distribusikan kepada 

pelangan sebesar 179.90 l/dt dan 

kebutuhan pelanggan per hari 

sebesar 362.55 l/dt.  

     Dari data di atas di dapatkan hasil 

yaitu terdapat penurunan jumlah debit 

air dari sumber mata air pada tahun 

2018 s/d 2020.  Selain itu pada tahun 

2018 s/d 2020 terjadi peningkatan dan 

penurunan kebutuhan air pelanggan 

yang di layani. Hal tersebut di atas 

menyebabkan belum terpenuhinya 



kebutuhan air pelanggan. Terjadinya faktor 

penurunan debit air di akibatkan oleh 

menurunya jumlah kapasitas produksi sumber 

mata air dan sumur pompa. Selain itu 

bertambahnya jumlah pelanggan yang 

mendaftar setiap tahunya juga berdampak 

pada bertambahnya juga akan kebutuhan dan 

ketersedian air.  

      Hal ini selaras dengan penelitian tentang 

pemakaian air yang tinggi mengakibatkan 

kebutuhan akan permintaan ketersediaan air 

bersih terus meningkat sedangkan persediaan 

air bersih sendiri di setiap tahun jumlahnya 

terus berkurang seiring dengan banyaknya 

lahan hijau terbuka yang dijadikan 

pemukiman atau bangunan (Putro et al., 

2018). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian jenis lainya yang menyatakan 

kebutuhan air bersih unit kedawung 

meningkat setiap tahunya karena jumlah 

pelanggan bertambah sehingga kapasitas 

pompa produksi tahun 2017 sudah tidak 

mampu pencukupi kebutuhan air (Wijanarko, 

2011). 

       Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu di ambil adalah 

dengan menyediakan Ruang Terbuka Hijau 

pada sumber mata air dan sumur pompa 

sebagai daerah resapan air. Perlunya 

peningkatan kapasitas produksi pada sumur 

pompa dengan penambahan alat baru dan 

peremajaan alat yang sudah ada, sehingga 

produksi debit air yang di hasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan air pelanggan. Selain 

itu perlu adanya penambahan sumber mata air 

alami baru dan sumur pompa secara bertahap 

agar kapasitas produksi debit air dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan.  

 

D. Tekanan Air Pada Sumber Mata Air Yang 

Melayani Pelanggan Wilayah Cabang I 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

       Berdasarkan hasil data sekunder dari 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang I 

merujuk pada Tabel IV.6 di dapatkan hasil 

total tekanan air sebesar 2,1 mka, Tabel IV.7 

di dapatkan hasil total tekanan air sebesar 5,1 

mka , dan Tabel IV.8 di dapatkan hasil total 

tekanan air sebesar 5,1 mka.  

       Berdasarkan hasil diatas terdapat 

kenaikan tekanan air dari tahun 2018 s/d 

2020. Sistem pendistribusian air kepada 

pelanggan menggunakan gaya gravitasi dari 

sumber air menuju reservoir sehingga tekanan 

yang di hasilkan tiap sumber berbeda 

berdasarkan letak geografisnya. Faktor 

tersebut di pengaharui oleh 

peningkatan proses distribusi air dari 

sumber air dan sumur pompa menuju 

reservoir. Hal tersebut bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan air pelanggan 

yang setiap tahunya mengalami 

peningkatan akibat dari bertambahnya 

pelanggan yang di layani.  

      Hal ini selaras dengan Permen 

PUPR 27 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Penyediaan Sistem 

Penyediaan Air Minum menyebutkan 

tekanan air dalam pipa distribusi 

minimum 0,5 – 1,0 atm dan maksimum 

6 – 10 atm. 

       Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas, langkah-langkah yang perlu di 

ambil adalah pembuatan jadwal 

inspeksi pada jaringan pipa tranmisi 

dan distribusi secara berkala sehingga 

tekanan air dapat terjaga sesuai dengan 

kategori yang di gunakan. Selain itu 

perlunya pergantian pada pipa tranmisi 

dan distribusi yang sudah tidak 

memenuhi standard dengan pipa yang 

baru agar dapat mengurangi terjadinya 

gangguan teknis yang dapat 

berpengaruh pada tekanan air yang di 

hasilkan. 

 

 

E. Jenis Pipa Yang Di Gunakan Untuk 

Melakukan Distribusi Air Pada 

Pelanggan Di Wilayah Cabang I 

PDAM Lawu Tirta Kabupaten 

Magetan 

      Berdasarkan wawancara dengan 

pihak PDAM Lawu Tirta Magetan 

Cabang I di dapatkan hasil sesuai 

dengan Tabel IV.9. hasil tersebut 

menjelaskan jenis pipa yang di 

gunakan adalah pipa GI ( Galvanis ) 

dan Pipa PVC SNI.  

      Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis menyebutkan terdapat 

kelebihan dan kekurangan dalam 

penggunaan pipa GI dan pipa PVC 

SNI. Kelebihan pipa GI dan pipa PVS 

SNI yaitu memiliki masa penggunaan 

yang sama panjangnya serta tahan lama 

terhadap medan dan kondisi geografis. 

Selain itu pipa GI dan pipa PVC SNI 



juga terdapat kelemahan yaitu dimana pipa GI 

mudah mengalami korosi internal yang dapat 

mengakibatkan tercemarnya air oleh zat 

korosi sehingga berubahnya warna air yang di 

distribusikan. Sedangkan untuk pipa PVC 

SNI terdapat kelamahan pada bahan plastic 

yang sangat peka terhadap sinar matahari. 

Oleh karena itu perlu adanya inspeksi oleh 

petugas terhadap pipa yang di gunakan untuk 

mengatasi kekurangan dari pipa GI dan pipa 

PVC SNI. 

      Hal ini selaras dengan Permen PUPR 27 

Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan 

Penyediaan Sistem Penyediaan Air Minum 

yang menyebutkan kualitas pipa berdasarkan 

tekanan yang direncanakan; untuk pipa 

bertekanan tinggi dapat menggunakan pipa 

Galvanis (GI) Medium atau pipa PVC kelas 

AW, 8 s/d 10 kg/cm2 atau pipa berdasarkan 

SNI, Seri (10–12,5), atau jenis pipa lain yang 

telah memiliki SNI atau standar internasional 

setara. 

      Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu di ambil adalah 

pembuatan jadwal inspeksi pada jaringan pipa 

tranmisi dan distribusi secara berkala 

sehingga tekanan air dapat terjaga sesuai 

dengan kategori yang di gunakan. Selain itu 

perlunya pergantian pada pipa tranmisi dan 

distribusi yang sudah tidak memenuhi 

standard dengan pipa yang baru agar dapat 

mengurangi terjadinya gangguan teknis yang 

dapat berpengaruh pada tekanan air yang di 

hasilkan. 

F. Kapasitas Bak Penampung di wilayah 

Cabang 1 di PDAM Lawu Tirta Kabupaten 

Magetan 

       Berdasarkan hasil data sekunder dari 

PDAM Lawu Tirta Magetan yang terangkum 

dalam tabel IV.10 menyebutkan bahwa 

kapasitas bak penampung (reservoir) yang di 

gunakan adalah 50 m3 dan 100 m3. Dengan 

rincian kapasitas reservoir 50 m3 adalah 9 

buah dan kapasitas reservoir 100 m3 adalah 4 

buah.  

      Berdasarkan kategori penilaian di 

dapatkan hasil reservoir yang telah memenuhi 

kategori penilaian. Meskipun sudah 

memenuhi penilaian kategori , perlu 

menambah bak penampung (reservoir) yang 

mempunyai daya tampung lebih besar dari 

yang di miliki saat ini sehingga dapat 

menampung ketersediaan air untuk memenuhi 

kebutuhan air pelanggan yang setiap tahun 

mengalami peningkatan di wilayah kerja 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang I.  

      Hal ini selaras dengan Peraturan 

Mentri PU No.18 Tahun 2007 yang 

menyatakan bahwa kapasitas volume 

maksimum 20 % max day demand. 

      Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas, langkah-langkah yang perlu di 

ambil adalah perwatan reservoir yang 

di miliki saat ini sehingga dapat 

membantu menunjang distribusi air 

kepada pelanggan. Perlu adanya 

pembangunan reservoir baru yang 

memiliki kapasitas lebih besar 

sehingga air yang di tampung dari 

sumber mata air dapat di salurkan 

kepada pelanggan dengan lacar.Namun 

dengan adanya penambahan reservoir 

ini maka tekanan air pada pipa 

distribusi air akan menurun. 

G. Perilaku pelanggan dalam 

penggunaan air di wilayah Cabang 1 

di PDAM Lawu Tirta Kabupaten 

Magetan 

      Berdasarkan hasil data primer 

kuisioner lapangan tentang perilaku 

pelanggan dalam yang terangkum 

dalam penggunaan air di wilayah 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1 

di dapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel IV.11 menunjukkan bahwa 

sebanyak 84,6 % responden 

memiliki perilaku yang baik 

sedangkan sebanyak 14,4 % 

responden memiliki katogori yang 

buruk dalam penggunaan air di 

wilayah kerja 1 PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1. 

       Hasil ini di peroleh berdasarkan 

hasil perhitungan penilaian atau 

scoring di mana kategori baik 

memperoleh nilai 31-60 sedangkan 

untuk kategori buruk memperoleh 

nilai 0-30.  Sebanyak 11 orang 

responden memenuhi katagori 

penilaian di mana di sebabkan oleh 

pengetahuan responden yang baik 

sehingga mempengaharui perilaku 

dan sikap dalam penggunaan air di 

wilayah kerja 1. Sedangkan 

sebanyak 2 responden yang belum 

memenuhi kategori penilaian di 

mana di sebabkan oleh pengetahuan 

responden yang buruk sehingga 

mempengaharui perilaku dan sikap 

dalam penggunaan air di wilayah 

kerja 1. 



       Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

di lakukan di Kelurahan Tamansari, 

Kecamatan Bandung Wetan, Kota 

Bandung di mana Faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku memilih sumber air 

bersih berdasar atas teori IBM didapatkan 

hasil sebagai berikut, yaitu sikap, norma 

yang dipersepsikan, dan faktor personal 

pada responden PDAM berpengaruh 

terhadap niat (Raksanegara, 2017).  
Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

sikap dapat berpengaruh terhadap niat 

mempergunakan air bersih (Arnold & 

Colford, 2007).  

2. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

IV.12 menujukkan bahwa sebanyak 90 

% responden memiliki perilaku yang 

baik sedangkan 10 % responden 

memiliki perilaku yang buruk dalam 

penggunaan air di wilayah kerja 2 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1.  

       Hasil ini di peroleh berdasarkan 

hasil perhitungan penilaian atau 

scoring di mana kategori baik 

memperoleh nilai 31-60 sedangkan 

untuk kategori buruk memperoleh nilai 

0-30.  Sebanyak 56 orang responden 

memenuhi katagori penilaian di mana 

di sebabkan oleh pengetahuan 

responden yang baik sehingga 

mempengaharui perilaku dan sikap 

dalam penggunaan air di wilayah kerja 

2. Sedangkan sebanyak 6 responden 

yang belum memenuhi kategori 

penilaian di mana di sebabkan oleh 

pengetahuan responden yang buruk 

sehingga mempengaharui perilaku dan 

sikap dalam penggunaan air di wilayah 

kerja 2. 

       Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang di lakukan di Kelurahan 

Tamansari, Kecamatan Bandung 

Wetan, Kota Bandung di mana Faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku 

memilih sumber air bersih berdasar atas 

teori IBM didapatkan hasil sebagai 

berikut, yaitu sikap, norma yang 

dipersepsikan, dan faktor personal pada 

responden PDAM berpengaruh 

terhadap niat (Raksanegara, 2017).  
Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

sikap dapat berpengaruh terhadap niat 

mempergunakan air bersih (Arnold & 

Colford, 2007). 

3. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

IV.13 menujukkan bahwa sebanyak 100 % 

responden memiliki perilaku yang 

buruk dalam penggunaan air 

wilayah di kerja 3.  

      Hasil ini di peroleh berdasarkan 

hasil perhitungan penilaian atau 

scoring di mana kategori baik 

memperoleh nilai 31-60 sedangkan 

untuk kategori buruk memperoleh 

nilai 0-30. Sebanyak 9 responden 

yang belum memenuhi kategori 

penilaian di mana di sebabkan oleh 

pengetahuan responden yang buruk 

sehingga mempengaharui perilaku 

dan sikap dalam penggunaan air di 

wilayah kerja 3. 

       Berdasarkan hasil dari 

penelitian klinis lainya menyatakan 

ada perbedaan dengan penelitian 

yang di lakukan di Kelurahan 

Tamansari, Kecamatan Bandung 

Wetan, Kota Bandung di mana 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku memilih sumber air bersih 

berdasar atas teori IBM didapatkan 

hasil sebagai berikut, yaitu sikap, 

norma yang dipersepsikan, dan 

faktor personal pada responden 

PDAM berpengaruh terhadap niat 

(Raksanegara, 2017).  Penelitian 

lain juga menyatakan bahwa sikap 

dapat berpengaruh terhadap niat 

mempergunakan air bersih (Arnold 

& Colford, 2007). 

4. Berdasarkan hasil penelitian 

pada tabel IV.14 menujukkan 

bahwa sebanyak 100 % 

responden memiliki perilaku 

yang buruk dalam penggunaan 

air di wilayah kerja 4 PDAM 

Lawu Tirta Magetan Cabang 1. 

       Hasil ini di peroleh 

berdasarkan hasil perhitungan 

penilaian atau scoring di mana 

kategori baik memperoleh nilai 

31-60 sedangkan untuk kategori 

buruk memperoleh nilai 0-30. 

Sebanyak 9 responden yang 

belum memenuhi kategori 

penilaian di mana di sebabkan 

oleh pengetahuan responden 

yang buruk sehingga 

mempengaharui perilaku dan 

sikap dalam penggunaan air di 

wilayah kerja 4. 

       Berdasarkan hasil dari 

penelitian klinis lainya 



menyatakan ada perbedaan dengan 

penelitian yang di lakukan di 

Kelurahan Tamansari, Kecamatan 

Bandung Wetan, Kota Bandung di 

mana Faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku memilih sumber air bersih 

berdasar atas teori IBM didapatkan 

hasil sebagai berikut, yaitu sikap, 

norma yang dipersepsikan, dan faktor 

personal pada responden PDAM 

berpengaruh terhadap niat 

(Raksanegara, 2017).  Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa sikap dapat 

berpengaruh terhadap niat 

mempergunakan air bersih (Arnold & 

Colford, 2007). 

5. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

IV.15 menujukkan bahwa sebanyak 

100 % responden memiliki perilaku 

yang baik dalam penggunaan air di 

wilayah kerja 5 PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1.  

 

       Hasil ini di peroleh berdasarkan 

hasil perhitungan penilaian atau 

scoring di mana kategori baik 

memperoleh nilai 31-60 sedangkan 

untuk kategori buruk memperoleh nilai 

0-30.  Sebanyak 4 orang responden 

memenuhi katagori penilaian di mana 

di sebabkan oleh pengetahuan 

responden yang baik sehingga 

mempengaharui perilaku dan sikap 

dalam penggunaan air di wilayah kerja 

5. 

       Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang di lakukan di Kelurahan 

Tamansari, Kecamatan Bandung 

Wetan, Kota Bandung di mana Faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku 

memilih sumber air bersih berdasar atas 

teori IBM didapatkan hasil sebagai 

berikut, yaitu sikap, norma yang 

dipersepsikan, dan faktor personal pada 

responden PDAM berpengaruh 

terhadap niat (Raksanegara, 2017).  
Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

sikap dapat berpengaruh terhadap niat 

mempergunakan air bersih (Arnold & 

Colford, 2007). 

       Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas, langkah-langkah yang perlu di 

ambil adalah dengan melakukan 

sosialisasi kepada pelanggan tentang 

penggunaan air secara benar. Sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan yang 

di miliki oleh pelanggan yang 

akan berdampak pada perlilaku 

dan tindakan terhadap 

penggunaan air. 

 

H. Volume penggunaan air per kapita 

oleh masing masing pelanggan di 

wilayah Cabang 1 PDAM Lawu 

Tirta Kabupaten Magetan 

       Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel IV.16 menunjukkan hasil sebagai 

berikut pada tahun 2018 jumlah 

pelanggan yang di layani sebesar 

13,541 , jumlah kebutuhan debit yang 

di butuhkan oleh pelanggan sebesar 

377.11 l/s , dan debit yang di produksi 

sebesar 190.04 l/s .  

       Berdasarkan hal tersebut maka 

dapat di simpulkan bahwa jumlah debit 

air yang di produksi belum mampu 

memenuhi kebutuhan debit air 

pelanggan. Hal ini di pengaharui oleh 

faktor menurunya kapasitas produksi 

pada sumber mata air dan sumur pompa 

dan bertambahnya jumlah pelanggan 

yang mengakibatkan bertambahnya 

juga jumlah kebutuhan air yang pelu di 

cukupi.  

       Hal ini selaras dengan refensi yang 

telah di kemukakan oleh PUPR tentang 

standar penyediaan air domestik yang 

ditentukan oleh jumlah konsumen 

domestik yang dapat diketahui dari 

data penduduk yang ada. Standar 

penyediaan kebutuhan domestik ini 

meliputi minum, mandi, masak, dan 

lain-lain. Kecenderungan 

meningkatnya kebutuhan dasar air 

ditentukan oleh kebiasaan pola hidup 

masyarakat setempat dan didukung 

oleh kondisi sosial ekonomi. Pada 

penelitian lainya menunjukkan 

ketersediaan air tawar dan jernih di 

suatu lingkungan permukiman tertentu, 

mencerminkan kemampuan 

lingkungan dalam mendukung 

kehidupan dan peri kehidupan. 

Indikator untuk mengukur daya dukung 

air di lingkungan permukiman adalah 

kemampuan lingkungan tersebut 

menyediakan air baku minimum 

sebesar 220 liter/orang/hari atau setara 

dengan 80,3 m3/orang/tahun (Sutjahjo, 

Anggraini, & Pamekas, 2011). 

       Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel IV.17 menunjukkan hasil total 



sebagai berikut pada tahun 2019 jumlah 

pelanggan 13,744 pelanggan , jumlah 

kebutuhan debit yang di butuhkan oleh 

pelanggan sebesar 606,94 l/s, dan debit yang 

di produksi sebesar 173.91 l/s .     

       Berdasarkan hal tersebut maka dapat di 

simpulkan bahwa jumlah debit air yang di 

produksi belum mampu memenuhi kebutuhan 

debit air pelanggan. Hal ini di pengaharui oleh 

faktor menurunya kapasitas produksi pada 

sumber mata air dan sumur pompa dan 

bertambahnya jumlah pelanggan yang 

mengakibatkan bertambahnya juga jumlah 

kebutuhan air yang pelu di cukupi.  

       Hal ini selaras dengan refensi yang telah 

di kemukakan oleh PUPR tentang standar 

penyediaan air domestik yang ditentukan oleh 

jumlah konsumen domestik yang dapat 

diketahui dari data penduduk yang ada. 

Standar penyediaan kebutuhan domestik ini 

meliputi minum, mandi, masak, dan lain-lain. 

Kecenderungan meningkatnya kebutuhan 

dasar air ditentukan oleh kebiasaan pola hidup 

masyarakat setempat dan didukung oleh 

kondisi sosial ekonomi. Pada penelitian lainya 

menunjukkan ketersediaan air tawar dan 

jernih di suatu lingkungan permukiman 

tertentu, mencerminkan kemampuan 

lingkungan dalam mendukung kehidupan dan 

peri kehidupan. Indikator untuk mengukur 

daya dukung air di lingkungan permukiman 

adalah kemampuan lingkungan tersebut 

menyediakan air baku minimum sebesar 220 

liter/orang/hari atau setara dengan 80,3 

m3/orang/tahun (Sutjahjo, Anggraini, & 

Pamekas, 2011) 

       Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

IV.18 menunjukkan hasil total sebagai berikut 

jumlah pelanggan 13,683 pelanggan , jumlah 

kebutuhan debit yang di butuhkan oleh 

pelanggan sebesar 362,55 l/s , dan debit yang 

di produksi sebesar 182.85 l/s .  

       Berdasarkan hal tersebut maka dapat di 

simpulkan bahwa jumlah debit air yang di 

produksi belum mampu memenuhi kebutuhan 

debit air pelanggan. Hal ini di pengaharui oleh 

faktor menurunya kapasitas produksi pada 

sumber mata air dan sumur pompa dan 

bertambahnya jumlah pelanggan yang 

mengakibatkan bertambahnya juga jumlah 

kebutuhan air yang pelu di cukupi.  

       Hal ini selaras dengan refensi yang telah 

di kemukakan oleh PUPR tentang standar 

penyediaan air domestik yang ditentukan oleh 

jumlah konsumen domestik yang dapat 

diketahui dari data penduduk yang ada. 

Standar penyediaan kebutuhan 

domestik ini meliputi minum, mandi, 

masak, dan lain-lain. Kecenderungan 

meningkatnya kebutuhan dasar air 

ditentukan oleh kebiasaan pola hidup 

masyarakat setempat dan didukung 

oleh kondisi sosial ekonomi. Pada 

penelitian lainya menunjukkan 

ketersediaan air tawar dan jernih di 

suatu lingkungan permukiman tertentu, 

mencerminkan kemampuan 

lingkungan dalam mendukung 

kehidupan dan peri kehidupan. 

Indikator untuk mengukur daya dukung 

air di lingkungan permukiman adalah 

kemampuan lingkungan tersebut 

menyediakan air baku minimum 

sebesar 220 liter/orang/hari atau setara 

dengan 80,3 m3/orang/tahun (Sutjahjo, 

Anggraini, & Pamekas, 2011). 

       Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas, langkah-langkah yang perlu di 

ambil adalah dengan menyediakan 

Ruang Terbuka Hijau pada sumber 

mata air dan sumur pompa sebagai 

daerah resapan air. Perlunya 

peningkatan kapasitas produksi pada 

sumur pompa dengan penambahan alat 

baru dan peremajaan alat yang sudah 

ada, sehingga produksi debit air yang di 

hasilkan dapat memenuhi kebutuhan 

air pelanggan. Selain itu perlu adanya 

penambahan sumber mata air alami 

baru dan sumur pompa secara bertahap 

agar kapasitas produksi debit air dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Pemberlakuan jadwal inspeksi pada 

pipa jaringan distribusi sehingga dapat 

mengurangi analisis kehilangan air 

yang di alami pada saat proses 

pendistribusian air kepada pelanggan. 

I. Kelemahan Penelitian 

      Penelitian ini hanya meliputi 

wilayah kerja PDAM Lawu Tirta 

Magetan Cabang 1 sehingga perlu di 

kaji kembali untuk cabang lainya atau 

PDAM Lawu Tirta Magetan secara 

keseluruhan. Selain itu perlu juga 

pembahasan lebih lanjut tentang sistem 

jaringan distribusi pipa PDAM Lawu 

Tirta Magetan yang lebih detail. Perlu 

juga pembahasan lebih lanjut dan lebih 

dalam tentang kapasitas reservoir untuk 

mencukupi kebutuhan pelanggan yang 

di layani oleh PDAM Lawu Tirta 

Magetan. Perlu penelitian lebih lanjut 



dengan menggunakan sampel yang lebih 

besar pada wilayah kerja sehingga dapat 

mewakili keseluruhan populasi pelanggan di 

PDAM Lawu Tirta Magetan.   

J. Rekomendasi  

       Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

langkah-langkah yang perlu di ambil adalah 

dengan menyediakan Ruang Terbuka Hijau 

pada sumber mata air dan sumur pompa 

sebagai daerah resapan air. Hal ini sesuai 

dengan Permen PU No.5 Tahun 2008 ruang 

terbuka hijau terletak pada garis sepadan yang 

di tetapkan sekurang-kurangnya 200m di 

sekitar mata air. Dengan penyediaan daerah 

resapan air maka akan membantu 

meningkatkan jumlah debit air yang di 

hasilkan oleh sumber mata air dan sumur 

pompa sehingga kapasitas produksi yang di 

hasilkan dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Untuk jenis tanaman yang di 

rekomendasikan adalah tanaman bambu 

karena pada batang pohon bambu bersifat 

kapiler yang berfungsi menghisap dan 

menampung air. Sehingga air yang di serap 

oleh pohon bambu dapat di serap oleh tanah. 

Selain itu perlu adanya kegiatan perawatan 

pada daerah sekitar sumber mata air dan 

sumur pompa agar debit air yang di hasilkan 

sesuai dengan syarat air bersih yang diatur 

pada Permenkes RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010.     

       Perlu penambahan sumber mata air baru 

dan sumur pompa baru agar dapat menambah 

jumlah kapasitas produksi debit air sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Perlu 

adanya jadwal inspeksi pada jaringan pipa 

distribusi secara berkala agar dapat 

mengantisipasi gangguan teknis yang 

berakibat pada analisis kehilangan air. 

Penambahan jumlah reservoir baru dengan 

kapasitas daya tampung lebih besar sehingga 

kapasitas debit air yang di tampung dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Selanjutnya 

perlu adanya kegiatan sosialisasi kepada 

pelanggan tentang penggunaan air yang 

benar.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Matinya air di wilayah pelayanan PDAM 

Lawu Tirta Magetan Cabang 1 pada saat jam 

pemakaian pada pukul 08.00 -16.00 WIB ,  

Untuk gangguan teknis pada saat 

pendistribusian di sebabkan oleh perbaikan 

pipa distribusi, pipa dinas, dan pemasangan 

pipa. Jumlah air tidak mencukupi yang 

di sebabkan oleh kebutuhan pelanggan 

yang meningkat setiap tahunnya.  

2. Jumlah sumber air yang melayani 

pelanggan telah memenuhi kategori 

namun untuk jumlah produksi air 

belum memenuhi kebutuhan 

pelanggan.  

3. Debit air pada sumber matai air yang 

melayani pelanggan belum mampu 

memenuhi kebutuhan air pelanggan di 

wilayah PDAM Lawu Tirta Magetan 

Cabang 1 

4. Tekanan air di tiap titik jaringan 

distribusi telah memenuhi kategori 

penilaian, 

5. Jenis pipa yang di gunakan pada 

jaringan tranmisi dan distribusi adalah 

pipa GI ( Galvanis ) dan Pipa PVC SNI 

6. Kapasitas bak penampung di wilayah 

PDAM Lawu Tirta Magetan Cabang 1 

telah memenuhi kategori penilaian. 

7. Perilaku pelanggan dalam penggunaan 

air sebagian besar sudah memenuhi 

kategori penilaian yang baik. 

8. Besar volume penggunaan air per 

kapita oleh masing-masing pelanggan 

belum terpenuhi akibat dari kapasitas 

produksi mata air yang belum mampu 

memenuhi kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan diperoleh hasil penelitian 

maka peneliti memberikan saran untuk 

perbaikan selanjutnya:  

1. Untuk PDAM Lawu Tirta Magetan 

Wilayah Pelayanan Cabang I 

a. Perlu adanya penambahan sumur 

dan sumber mata air baru agar dapat 

memenuhi kebutuhan air pelanggan  

b. Perlu adanya pemeliharaan mata air 

yang sudah ada seperti penghijauan 

dan membuat sumur resapan 



c. Perlu adanya penambahan kapasitas 

produksi debit air agar dapat memenuhi 

kebutuhan air pelanggan 

d. Perlu adanya pemeliharaan pipa jaringan 

distribusi 

e. Perlu adanya pembangunan reservoir 

dengan kapasitas daya tamping lebih besar 

f. Perlu adanya sosialisasi kepada pelanggan 

agar pengetahuan, sikap, dan tidakan dapat 

memenuhi kategori yang baik 

g. Perlu adanya upaya untuk mengurangi 

terjadi nya mati air pada saat jam 

pemakaian. 

2. Bagi pelanggan dalam Wilayah PDAM Lawu 

Tirta Magetan Cabang I dapat lebih hemat 

dalam penggunaan air supaya sumber air yang 

tersedia bisa mencukupi kebutuhan air bersih 

dalam jangka waktu yang lama. Perlu adanya 

sosialisasi kepada pelanggan agar 

pengetahuan , sikap , dan tindakan pelanggan 

dapat memenuhi kategori yang baik. Selain 

itu pelanggan agar lebih terbuka untuk sering 

berkomunikasi dengan pihak PDAM Lawu 

Tirta Magetan Cabang I agar pelayanan 

PDAM Lawu Tirta Cabang I lebih optimal.  

 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Perlu diteliti kembali pada pelayanan 

cabang yang lain atau PDAM Lawu Tirta 

Magetan , karena saat ini masih di cabang 

I. 

b. Perlu dipelajari atau diteliti lebih lanjut 

tentang sistem jaringan perpipaan 

c. Perlu diteliti kembali tentang 

Liter/Orang/Hari untuk setiap jalur dengan 

sampel yang lebih besar, sehingga sampel 

mewakili betul setiap wilayah 

d. Perlu diteliti kembali tentang kapasitas 

reservoir agar dapat mencukupi kebutuhan 

pelanggan di PDAM Lawu Tirta Magetan.  
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